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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yang penulis pilih dalam melakukan pengumpulan data guna menunjang penelitian ini adalah di Kantor Pengadilan Negeri Medan yang beralamat di Jl. Pengadilan No 8, Kel. Petisah Tengah, Kec. Medan Petisah, Kota Medan, Provinsi Sumatera Utara, Indonesia.
Adapun alasan Penulis memilih lokasi tersebut karena semua data yang dibutuhkan lebih mudah diperoleh sehingga dapat mempercepat proses pengambilan data dan lokasi penelitian tersebut juga pernah menangani beberapa perkara tindak pidana pencurian dalam keadaan memberatkan yang putusannya menghukum terdakwa dianggap hukuman cukup ringan.
B. Jenis Penelitian
Penelitian hukum pada dasarnya merupakan suatu kegiatan ilmiah yang didasarkan pada metode, sistematika dan pemikiran tertentu, yang bertujuan untuk mempelajari satu atau beberapa gejala hukum tertentu dengan jalan menganalisisnya. Untuk itu, diadakan pemeriksaan yang mendalam terhadap fakta hukum tersebut untuk kemudian mengusahakan suatu pemecahan atas permasalahan-permasalahan yang timbul di dalam gejala bersangkutan.[footnoteRef:1] [1: Bambang Sunggono, Metode Penelitian Hukum, Raja Grafindo Persada, Jakarta, (2019), hlm. 39.] 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan pada BAB I, maka penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka yang merupakan data primer dan disebut juga penelitian hukum kepustakaan. Peter Mahmud Marzuki menjelaskan bahwa penelitian hukum normatif adalah suatu proses untuk menemukan suatu aturan hukum, prinsip-prinsip hukum, maupun oktrin-doktrin hukum untuk menjawab permasalahan hukum yang dihadapi.[footnoteRef:2] [2: Mukti Fajar dan Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif dan Empiris, Penerbit Pustaka Pelajar, Yogyakarta, (2022), hlm. 34.] 

Data primer diperoleh dari penelitian kepustakaan dan dokmen, yang merupakan hasil penelitian dan pengolahan orang lain, yang sudah tersedia dalam bentuk buku-buku atau dokumen yang biasanya disediakan di perpustakaan atau milik pribadi serta undang-undang yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti dan kemudian dilanjutkan dengan data sekunder yang diperoleh dari penelitian lapangan.
C. Sumber Data
Adapun sumber data penelitian ini tentang analisis pertimbangan hakim memutuskan hukuman ringan tindak pidana pencurian dalam keadaan memberatkan yaitu menggunakan dua jenis data, yaitu:
1. Sumber data primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dengan melakukan wawancara kepada hakim di Pengadilan Negeri Medan terkait dengan tindak pidana pencurian dalam keadaan memberatkan sebagaimana tertuang dalam Putusan Nomor 2200/Pid.B/2025/PN Mdn.
2. Sumber data sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber-sumber tertentu, seperti peraturan perundang-undangan, buku-buku hukum, jurnal hukum, dokumen-dokumen (berkas perkara/putusan pengadilan) dan literature atau bahan bacaan lainnya yang sangat erat kaitannya dengan objek pembahasan dalam penelitian ini. Adapun data sekunder dalam penelitian ini terdiri dari:
a. Bahan hukum primer yang terdiri dari KUHP, KUHAP, serta Putusan Pengadilan Negeri Medan Nomor 2200/Pid.B/2025/PN Mdn.
b. Bahan hukum sekunder yang terdiri dari buku-buku, hasil penelitian, jurnal maupun karya ilmiah lainnya yang berkaitan dengan tindak pidana pencurian dalam keadaan memberatkan serta pertimbangan hakim dalam membuat putusan pengadilan.[footnoteRef:3] [3: Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, UI Press, Jakarta, (2024), hlm. 52. ] 

c. Bahan hukum tersier yang terdiri dari berbagai sumber yang memberikan penjelasan, petunjuk, atau interpretasi terhadap bahan hukum primer dan sekunder meliputi kamus hukum, ensiklopedia hukum, internet dan situs web hukum, maupun artikel hukum yang berkaitan dengan dengan tindak pidana pencurian dalam keadaan memberatkan.[footnoteRef:4] [4: Ibid. ] 

D. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara sebagai berikut:
1. Penelitian Kepustakaan (Library Research). 
Metode ini dengan melakukan penelitian terhadap berbagai sumber bacaan tertulis dari para sarjana yaitu buku-buku teori tentang hukum, majalah hukum, jurnal-jurnal hukum dan juga bahan-bahan kuliah serta peraturan-peraturan tentang tindak pidana pencurian dalam keadaan memberatkan. Data sekunder yaitu Putusan terkait tentang tindak pidana pencurian dalam keadaan memberatkan yang diputuskan oleh Pengadilan Negeri Medan yaitu Putusan Nomor 2200/Pid.B/2025/PN Mdn. 
2. Penelitian Lapangan (Field Research) yaitu dengan melakukan penelitian ke lapangan dalam hal ini penulis langsung melakukan studi pada Pengadilan Negeri Medan dengan mengambil putusan yang berhubungan dengan judul skripsi yaitu kasus tentang Putusan Nomor 2200/Pid.B/2025/PN Mdn dan melakukan wawancara dengan narasumber yang berkompeten di Pengadilan tersebut.
E. Analisis Data
Data sekunder dari bahan hukum primer disusun secara sistematis dan kemudian substansinya dianalisis untuk memperoleh jawaban tentang pokok permasalahan yang akan dibahas dalam penulisan skripsi ini secara deskriptif untuk mendapatkan jawaban yang pasi dan hasil yang akurat. Penelitian kualitatif adalah penekanan pada proses dan makna yang tidak dikaji secara ketat atau belum diukur, menekankan sifat realita yang terbangun secara sosial, hubungan erat antara yang diteliti dengan peneliti, tekanan situasi yang membentuk penyelidikan, sarat nilai, menyoroti cara munculnya pengalaman sosial sekaligus perolehan maknanya. Dalam Penelitian ini analisis data yang dilakukan secara kualitatif yang menekankan pada pemahaman mengenai masalah-masalah dalam kehidupan sosial berdasarkan kondisi realitas atau natural setting yang holistis, kompleks dan rinci.[footnoteRef:5] [5: Syamsul Arifin, Metode Penulisan Karya Ilmiah dan Penelitian Hukum, Medan Area University Press, Medan, (2023), hlm. 66.] 

Data kualitatif yaitu berdasarkan data sekunder yaitu Putusan Nomor 2200/Pid.B/2025/PN Mdn yang berkaitan dengan judul untuk dianalisis yang diperoleh secara sistematis dan kemudian substansinya dianalisis untuk memperoleh jawaban tentang pokok permasalahan yang akan dibahas dalam penulisan skripsi ini secara kualitatif untuk mendapatkan jawaban yang pasti dan hasil yang akurat. Sedangkan data-data berupa teori yang diperoleh dikelompokkan sesuai dengan sub bab pembahasan, selanjutnya dianalisis secara kualitatif sehingga diperoleh gambaran yang jelas tentang pokok permasalahan. Selanjutnya data yang disusun dianalisis secara deskriptif sehingga dapat diperoleh gambaran secara menyeluruh terhadap gejala dan fakta terkait dengan hukuman ringan terhadap pelaku tindak pidana pencurian dalam keadaan memberatkan sesuai dengan putusan Pengadilan Negeri Medan. Dan diakhiri dengan penarikan kesimpulan dengan menggunakan metode induktif sebagai jawaban dari permasalahan yang dirumuskan.
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